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LOKASI UMUM PENELITIAN

A. Letak Geografis dan Demografis

Kecamatan Kampar adalah merupakan satu kecamatan yang ada di
Kabupaten Kampar dengan ketinggian 30/50 Meter dari permukaan laut, suhu
maksimum dan minimum 32/26°C.

Kemudian bentuk geografis kecamatan kampar data dan berombak
sampai 10% dengan curah hujan 118 dan banyak curah hujan 3487 MM
pertahun. Pusat wilayah Kecamatan Kampar terletak di Air Tiris yang
merupakan ibu kota kecamatan®

Kecamatan Kampar saat ini terdiri dari 16 desa dan 1 Kelurahan yaitu
Kelurahan Air Tiris. Kelurahan Air Tiris letaknya sangat strategis kerena
berdampingan dengan ibu kota Kabupaten dan juga berdampingan dengan ibu
kota Provinsi®.

Adapun batas- batas kelurahan Air Tiris sebagai berikut:

a. Sebelah utara berbatasan dengan Desa kampung panjang Kecamatan
Kampar Utara.
b. Sebelah selatan berbatasan dengan sungai katoman Kecamatan Kampar.
c. Sebelah timur berbatasan dengan Desa Ranah Kecamatan Kampar.
d. Sebelah barat berbatasandengan desa Tanjung Berulak Kecamatan

Kampar.

! Laporan Tahunan Kecamatan Kampar, Tahun 2011.
2 DatalProfil Kelurahan Airtiris, Tanggal 2 April 2011.
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Kelurahan Air Tiris menurut daftar laporan bulan Me 2011

penduduknya berjumlah 5825 jiwa®, dengan perincian sebagai berikut:

Tabd I1.1
Klasifikas Penduduk Air TirisMenurut JenisKelamin
No | Jeniskelamin Jumlah Per sentase
1 | Laki-laki 3361 52%
2 | Perempuan 3164 48%
Jumlah 6525 100%

Sumber : Kantor Kelurahan Air Tiris, Tahun 2011

B. Pendidikan dan Kehidupan Beragama

1. Pendidikan

Pendidikan merupakan sarana yang sangat penting untuk memajukan
suatu masyarakat. Semakin tinggi tingkat pendidikan maka semakin tinggi
pula kualitas SDM (Sumber Daya Manusia) dalam suatu masyarakat

tersebut.

Kelurahan Air Tiris terdapat dua jalur penerapan pendidikan yaitu
pendidikan formal dan pendidikan non formal. Dalam pendidikan formal
dapat diketahui pada tabel dibawah ini jumlah sarana yang terdapat

dikelurahan Air Tiris sebagai berikut:

*Ibid.
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Tabel 11.2
Sarana Pendidikan di Air Tiris Kecamatan Kampar

No | Jeniskelamin Jumlah Per sentase
1 | Taman kanak-kanak 4 20%
2 | Sekolah Dasar 3 15%
3 | Madrasa Ibtidaiyah 7 34%
4 | SLTP 3 15%
5 | SLTA 3 15%
6 | SMK 1 1%

Jumlah 21 100%

Sumber: Kantor Kelurahan Air Tiris, Tahun 2011

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa sarana pendidikan yang

terdapat di kelurahan Air Tiris tergolong bagus dalam artian bisa menunjang

dan mempermudah masyarakat untuk memperoleh pendidikan.

Di samping pendidikan formal terdapat juga pendidikan non formal

yaitu terbentuk wirid penggjian untuk kaum ibu dan bapak, remaja magjid dan

majelis taklim. Selain itu, diadakan juga berupa kursus keterampilan seperti

kursus menjahit, perbengkelan dan lainnya untuk menunjang bakat yang

dimiliki oleh masyarakat.

2. Kehidupan Beragama

Agama sangat penting bagi manusia, karena agama merupakan satu

pola agidah yang mencakup unsur kepercayaan.

Kehidupan keagamaan yang dilaksanakan masyarakat kelurahan Air

Tiris cukup baik dan penduduknya mayoritas beragama Islam dan tidak ada

satupun masyarakat kelurahan Air Tiris yang non Islam® Sebagaimana

tempat peribadatan yang ada dikelurahan Air Tiris dapat diketahui pada

tabel berikut ini:

4 bid.
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Tabe 111.3
Sarana Peribadatan di Kelurahan Air Tiris
No | Jenis Sarana Peribadatan Jumlah Per sentase
1 | Magjid 6 27%
2 | Mushallah 16 73%
3 | Gerga 0 0%
Jumlah 22 100%

Sumber: Kantor Camat Kampar, 2011

Dari tabel di atas, terlihat bahwa sarana peribadatan yang ada di
kelurahan Air Tiris adalah magjid dan mushala, ini jelas bahwa mayoritas
penduduk Air Tiris muslim dan tidak ada non muslim.

Diantara kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh masyarakat Air
Tirisdi magjid yaitu dengan caramengisi pengajian rutin yang dilakukan pada
malam jum’at dan juga pengajian (belajar membaca al-Qur’an) untuk anak-
anak yang dilaksanakan setelah shalat magrib, dan juga pengajian seminggu
sekali yang dilaksanakan pada malam selasa, dan juga penggjian khusus ibu-
ibu yang dilaksanakan setelah shalat Jum’at. Selain itu. Masyarakat juga selalu
mengikuti acara atau hari besar daam agama Islam. Hal ini menunjukkan
bahwa masyarakat Air Tiris seldu mengikuti dan melakukan kegiatan

keagamaan.

.Adat | stiadat dan Sosial

1. Adat Istiadat

Masyarakat Kelurahan Air Tiris sangat berpegang teguh kepada adat
istiadat. Selain aturan-aturan agama dan aturan pemerintah, aturan atau

norma adat istiadat juga sangat dipatuhi oleh masyarakat, seperti dalam hal
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perkawinan masyarakat Air Tiris harus memenuhi ketentuan agama,

pemerintah, dan adat istiadat.

Daam susunan organisasi pemerintah adat istiadat Air Tiris, sebutan
atas petinggi adat yang dikenal dengan ninik mamak, mereka disebut
penguasa adat Air Tiris yang mengurus dan bertindak keluar maupun

kedalam terhadap persatuan sukunya dalam adat istiadat®.

Sebagian daerah lain yang mempunyai aturan dan norma yang
mengatur hubungan antara individu dengan individu lainnya, maka
demikian juga hal nya dengan adat istiadat yang berkembang dalam
masyarakat adat Air Tiris yang memiliki beberapa ketentuan adat sampai

saat ini masih dipertahankan, dan dihormati °.

Adat istiadat tidak dapat dipisahkan dari kebudayaan suatu
masyarakat karena adat istiadat merupakan bagian dari kebudayaan yang
sering atau biasa dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa adat istiadat adalah hasil dari produk masyarakat
secara turun temurun. Hal ini sangat dipengaruhi oleh tingkat fikir, semakin

tinggi tingkat fikir masyarakat maka semakin tinggi pula kebudayaan.
Sosia
Sosia merupakan satu kesatuan yang tidak dapat di pisahkan, karena

atas kedua unsur inilah kehidupan makhluk sosial dapat berlangsung. Dan

2011.

*Kawi (pegawai kantor Camat Kampar), wawancara, Air Tiris, Tanggal 15 November

®lbid.



17

begitu pula antara manusia yang satu dengan manusia lainnya, sehingga
dengan demikian timbullah kehidupan bermasyarakat.

Masyarakat Air Tiris mempunyal jiwa sosia yang tinggi, hal ini
terlihat dari kehidupan sehari-hari dalam masyarakat karena system
kekerabatan dan sifat tolong menolong satu sama lainnya masih menjiwai
setiap individu dalan masyarakat.

Berusaha mencari rezeki untuk memenuhi kehidupan merupakan
suatu hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia sehari-hari,
sehingga tidak dapat dipisahkan dari kehidupan sosia lainnya. Oleh sebab
itu, faktor ekonomi mempunyai peranan penting dalam suatu rumah tangga.
Untuk memenuhi kebutuhan hidup sebagian masyarakat Air Tiris
mel akukan bermacam-macam aktifitas kerja, sesuai dengan kemampuannya
masing-masing.

Diantara pekerja yang dijalani oleh masyarakat yaitu: petani,
pedagang, dan pegawal negeri, serta pemberi jasa. Untuk memajukan
perekonomian masyarakat, pemerintah menyediakan sarana perekonomian
sebagaimana terlihat dalam tabel berikut ini :

Tabd IV 11.4
Sar ana Perekonomian di Kelurahan Air Tiris

No | Jenis Perekonomian Jumlah Per sentase

1 | Pasar 1 1%

2 | Toko 208 64%

3 | KiosWarung 100 31%

4 KUD 1 1%

5 | Bank 4 2%
Jumlah 314 100%

Sumber: Kantor Camat Kampar, 2011



Dari tabel di
masyarakat sangat membantu dan mensejahterakan masyarakat karena dengan

jumlah 204 sarana perekonomian maka kehidupan masyarakat sangat terbantu’.

D. Mata Pencarian

Untuk mengetahui kebutuhan hidup bagi diri dan keluarga, seseorang
memerlukan lapangan usaha sebagai mata pencarian. Besar kecilnya
penghasilan yang diperoleh tidak jarang di pengaruhi oleh lapangan usaha.
Kondis sosial tercermin dalam mata pencarian penduduk atau status usaha

mereka dalam kehidupan berumah tangga. Berikut ini dapat dilihat jumlah

atas menunjukkan bahwa sarana perekonomian

penduduk Air Tiris berdasarkan sektor |apangan mata pencarian.

Tabel I1.5

Klasifikas Penduduk Kelurahan Air Tiris Menurut Mata Pencarian

No | Jenis Pekerjaan Jumlah Per sentase

1 | Petani 936 33.64%

2 | Pedagang 572 20. 56%

3 | Perkebunan 712 25.59%

4 | PNS 176 6.32%

5 |Jasa 386 13.87%

6 | Buruh 9462 20.97%
Jumlah 12244 100%

Sumber: Arsip Kantor Kelurahan Air Tiris

Dari tabel di atas dapat kitalihat bahwa jumlah penduduk menurut mata
pencarian sudah sangat jelas petani 936 orang atau 33.64%, pedagang 572

orang atau 20.56%, perkebunan 712 orang atau 25.59%, PNS 176 orang atau

6.32%, jasa 386 orang atau 13.87%, buruh 9462 orang atau 20.97%.

"|_aporan Tahunan K ecamatan Kampar, lot.cit.




